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Abstract: The influence of ethical leadership and organizational culture on police integrity
through mental well-being is a scientific article in the literature study within the scope of public
management and organizational behavior. The purpose of this article is to build hypotheses
regarding the relationships among variables that will be used in further research. The research
objects were obtained from online libraries such as Google Scholar and other academic
sources. The research method used is library research with a Systematic Literature Review
(SLR) approach sourced from e-books and open-access e-journals. The analysis was conducted
using a qualitative descriptive approach. The results indicate that: (1) ethical leadership
influences police integrity, (2) organizational culture influences police integrity; (3) ethical
leadership influences mental well-being, (4) organizational culture influences mental well-
being; and (5) mental well-being influences police integrity.
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Abstrak: Pengaruh kepemimpinan etis dan budaya organisasi terhadap integritas aparat
kepolisian melalui kesejahteraan mental merupakan artikel ilmiah studi pustaka dalam ruang
lingkup manajemen publik dan perilaku organisasi. Tujuan artikel ini adalah untuk membangun
hipotesis mengenai hubungan antarvariabel yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.
Objek penelitian diperoleh dari pustaka online seperti Google Scholar dan berbagai media
akademik lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah library research dengan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang bersumber dari e-book dan open-access
e-journal. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa: (1)
kepemimpinan etis berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian; (2) budaya organisasi
berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian; (3) kepemimpinan etis berpengaruh
terhadap kesejahteraan mental; (4) budaya organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan
mental; dan (5) kesejahteraan mental berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian.

Kata Kunci: Kepemimpinan Etis, Budaya Organisasi, Kesejahteraan Mental, Integritas
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PENDAHULUAN

Integritas aparat kepolisian merupakan aspek fundamental dalam menjaga legitimasi
institusi penegakan hukum serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem peradilan.
Integritas tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap aturan formal, tetapi juga
mencerminkan konsistensi antara nilai moral, prinsip etika, dan perilaku profesional dalam
menjalankan tugas (Klockars et al., 2006). Tingkat integritas yang tinggi menjadi prasyarat
penting dalam menciptakan tata kelola organisasi publik yang transparan dan akuntabel.
Integritas aparat tidak terlepas dari peran kepemimpinan dan budaya organisasi.
Kepemimpinan etis berperan sebagai role model dalam membentuk perilaku anggota
organisasi melalui nilai-nilai moral dan etika yang diterapkan dalam pengambilan keputusan
(Brown & Trevino, 2006). Selain itu, budaya organisasi yang kuat dapat menjadi pedoman
dalam membentuk perilaku anggota organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan
profesionalisme (Schein, 2010).

Faktor psikologis seperti kesejahteraan mental juga memiliki peran penting dalam
mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi. Kesejahteraan mental mencerminkan
kemampuan individu dalam mengelola stres, menjaga keseimbangan emosional, serta
mempertahankan fungsi psikologis yang sehat (Diener et al., 2010). Kondisi psikologis yang
baik dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta mendorong perilaku yang lebih
etis. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji faktor
organisasi dan faktor psikologis secara terpisah. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mengintegrasikan kedua perspektif tersebut dalam satu kerangka konseptual yang lebih
komprehensif. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan artikel ini adalah untuk merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Pengaruh kepemimpinan etis terhadap integritas aparat kepolisian.
Pengaruh budaya organisasi terhadap integritas aparat kepolisian.
Pengaruh kepemimpinan etis terhadap kesejahteraan mental.
Pengaruh budaya organisasi terhadap kesejahteraan mental.
Pengaruh kesejahteraan mental terhadap integritas aparat kepolisian.

Nk v

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research) dengan
metode Systematic Literature Review (SLR). SLR digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang relevan secara sistematis (Kitchenham et
al., 2009). Proses pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar dengan kata
kunci: “ethical leadership”, “organizational culture”, “mental well-being”, dan “integrity”.
Kriteria inklusi meliputi:
1. Artikel jurnal ilmiah terindeks.
2. Relevan dengan variabel penelitian.
3. Dipublikasikan dalam rentang 2010-2025.

Sebanyak 5 artikel yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel dan membangun
model konseptual Penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, serta metode kajian pustaka yang
digunakan, maka hasil penelitian dalam artikel ini menjelaskan berbagai konsep teoritis dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas
aparat kepolisian.
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Integritas Aparat Kepolisian

Integritas merupakan konsep yang berkaitan dengan konsistensi antara nilai moral,
prinsip etika, dan perilaku individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam
konteks organisasi publik, integritas merujuk pada komitmen aparatur untuk bertindak secara
jujur, transparan, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas pelayanan publik (Klockars
et al., 2006). Menurut Huberts (2018), integritas dalam organisasi sektor publik mencerminkan
kesesuaian antara norma etika organisasi dengan perilaku nyata para anggotanya. Aparat yang
memiliki integritas tinggi akan mampu menjalankan kewenangannya secara profesional serta
menghindari berbagai bentuk penyalahgunaan kekuasaan.

Dimensi integritas aparat kepolisian umumnya meliputi kejujuran, tanggung jawab,
kepatuhan terhadap aturan, profesionalisme, serta komitmen terhadap nilai-nilai etika
organisasi (Huberts, 2018). Dimensi tersebut mencerminkan perilaku etis yang menjadi dasar
dalam pelaksanaan tugas penegakan hukum. Integritas aparat kepolisian telah banyak diteliti
oleh berbagai peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integritas aparat
dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi seperti kepemimpinan etis, budaya organisasi, serta
sistem pengawasan yang efektif (Klockars et al., 2006; Huberts, 2018; Brown & Trevifio,
20006).

Kepemimpinan Etis

Kepemimpinan etis merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan pada penerapan
nilai moral dan prinsip etika dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Pemimpin yang
etis akan menunjukkan perilaku yang adil, jujur, serta bertanggung jawab sehingga dapat
menjadi teladan bagi anggota organisasi (Brown & Trevifio, 2006). Dimensi kepemimpinan
etis meliputi integritas pemimpin, keadilan dalam pengambilan keputusan, kepedulian terhadap
anggota organisasi, serta konsistensi dalam menegakkan nilai-nilai etika (Brown et al., 2005).

Menurut Brown dan Trevifio (2006), kepemimpinan etis dapat mempengaruhi perilaku
anggota organisasi melalui mekanisme role modeling, komunikasi nilai etika, serta sistem
penghargaan dan sanksi yang adil. Dalam organisasi publik, kepemimpinan etis memiliki peran
penting dalam membangun budaya organisasi yang berintegritas. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan etis memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku etis anggota organisasi, komitmen organisasi, serta integritas aparatur publik
(Brown & Trevifio, 2006; Denhardt & Denhardt, 2015; Mayer et al., 2012).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang
dalam suatu organisasi dan mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam menjalankan
tugasnya (Schein, 2010). Menurut Robbins dan Judge (2017), budaya organisasi berfungsi
sebagai pedoman perilaku bagi anggota organisasi serta membentuk identitas organisasi.
Budaya yang kuat dapat meningkatkan komitmen anggota organisasi terhadap nilai-nilai
organisasi.

Dimensi budaya organisasi antara lain nilai-nilai organisasi, norma perilaku, komitmen
terhadap tujuan organisasi, serta orientasi terhadap etika dan profesionalisme (Schein, 2010).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan berorientasi pada
nilai etika dapat meningkatkan integritas serta perilaku profesional anggota organisasi
(Robbins & Judge, 2017; Schein, 2010; Denhardt & Denhardt, 2015).

Kesejahteraan Mental

Kesejahteraan mental merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan kemampuan
individu dalam mengelola stres, menjaga keseimbangan emosional, serta mempertahankan
fungsi psikologis yang sehat (Diener et al., 2010). Menurut Ryff dan Keyes (1995),
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kesejahteraan mental mencakup dimensi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan pribadi.

Dimensi kesejahteraan mental meliputi kepuasan hidup, stabilitas emosional,
kemampuan mengelola stres, serta keseimbangan psikologis individu. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesejahteraan mental memiliki pengaruh penting terhadap kinerja,
kualitas pengambilan keputusan, serta perilaku etis individu dalam organisasi (Diener et al.,
2010; Ryff & Keyes, 1995).

Review Artikel Relevan

Penelitian terdahulu merupakan bagian penting dalam kajian literatur karena
memberikan dasar teoritis dan empiris dalam merumuskan hipotesis penelitian. Dengan
meninjau hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat mengidentifikasi hubungan antar variabel
yang telah diteliti, menemukan kesenjangan penelitian (research gap), serta memperkuat
kerangka konseptual penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dengan topik penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan

No  Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Perbedaan Dengan
(Tahun) Dengan Artikel Ini Artikel Ini
1 Brown & Kepemimpinan etis Sama-sama meneliti  Penelitian ini
Trevilo  berpengaruh positif terhadap pengaruh menempatkan
(2006) perilaku etis anggota kepemimpinan etis  kesejahteraan mental
organisasi terhadap perilaku dan resiliensi sebagai
etis atau integritas variabel mediasi
2 Mayer et Kepemimpinan etis Sama-sama meneliti  Penelitian ini
al. (2012) meningkatkan perilaku etis ~ hubungan menggunakan
dan mengurangi perilaku kepemimpinan etis  konteks organisasi
menyimpang dalam dengan perilaku kepolisian
organisasi anggota organisasi
3 Schein Budaya organisasi Sama-sama meneliti  Penelitian ini
(2010) berpengaruh terhadap pengaruh budaya menghubungkan
perilaku anggota organisasi  organisasi terhadap  budaya organisasi
dan nilai etika kerja perilaku etis dengan integritas
aparat kepolisian
4 Robbins & Budaya organisasi Sama-sama meneliti  Penelitian ini
Judge mempengaruhi komitmen pengaruh budaya menambahkan
(2017) dan perilaku kerja anggota organisasi terhadap  variabel
organisasi perilaku kerja kesejahteraan mental
sebagai mediator
5 Diener et  Kesejahteraan mental Sama-sama meneliti  Penelitian ini
al. (2010) mempengaruhi kualitas peran kesejahteraan  menempatkan
keputusan dan perilaku mental kesejahteraan mental
individu dalam organisasi sebagai mediator
Pembahasan

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelusuran literatur, maka pembahasan artikel
literature review ini dilakukan dengan mereview artikel yang relevan, menganalisis hubungan
antar variabel penelitian, serta menyusun kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengembangan hipotesis penelitian selanjutnya.

1. Pengaruh Kepemimpinan Etis terhadap Integritas Aparat Kepolisian

Konsep kepemimpinan etis terhadap integritas aparat kepolisian berkaitan dengan peran

pemimpin dalam membangun nilai moral, norma etika, serta perilaku profesional dalam
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organisasi. Kepemimpinan etis menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, serta tanggung
jawab dalam pengambilan keputusan organisasi sehingga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung perilaku berintegritas (Brown & Trevifio, 2006). Kepemimpinan etis
berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian. Jika kepemimpinan etis dipersepsikan
dengan baik oleh anggota organisasi, maka integritas aparat juga akan meningkat karena
pemimpin menjadi teladan dalam menjalankan nilai-nilai etika organisasi. Sebaliknya,
apabila kepemimpinan tidak menunjukkan perilaku etis, maka hal tersebut dapat
mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam menjalankan tugasnya (Mayer et al.,
2012).

Integritas aparat kepolisian dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan etis, maka
organisasi perlu mengembangkan sistem kepemimpinan yang menekankan pada nilai-nilai
etika, transparansi, serta akuntabilitas dalam setiap pengambilan keputusan organisasi.
Selain itu, pemimpin organisasi perlu memberikan contoh perilaku yang konsisten dengan
nilai-nilai etika organisasi sehingga dapat menjadi role model bagi anggota organisasi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown dan Trevifio (2006), Mayer et al.
(2012), serta Denhardt dan Denhardt (2015) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
berorientasi pada nilai moral dapat meningkatkan perilaku etis serta integritas anggota
organisasi.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Integritas Aparat Kepolisian

Konsep budaya organisasi terhadap integritas aparat kepolisian berkaitan dengan sistem
nilai, norma, serta keyakinan yang berkembang dalam organisasi dan mempengaruhi
perilaku anggota organisasi dalam menjalankan tugasnya. Budaya organisasi yang kuat
dapat menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam menentukan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai organisasi (Schein, 2010). Budaya organisasi berpengaruh terhadap
integritas aparat kepolisian. Apabila budaya organisasi menekankan pentingnya nilai-nilai
etika, profesionalisme, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas, maka anggota
organisasi cenderung menunjukkan perilaku yang lebih berintegritas. Sebaliknya, budaya
organisasi yang lemah atau tidak konsisten dapat membuka peluang terjadinya perilaku
menyimpang dalam organisasi (Robbins & Judge, 2017).

Integritas aparat kepolisian dapat ditingkatkan melalui budaya organisasi, maka
manajemen organisasi perlu membangun budaya kerja yang berorientasi pada nilai-nilai
etika, transparansi, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas pelayanan publik. Hal
ini dapat dilakukan melalui sosialisasi nilai organisasi, penguatan sistem penghargaan, serta
penegakan aturan organisasi secara konsisten. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Schein (2010), Robbins dan Judge (2017), serta Denhardt dan Denhardt
(2015) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan perilaku
etis dan komitmen anggota organisasi.

3. Pengaruh Kesejahteraan Mental terhadap Integritas Aparat Kepolisian

Konsep kesejahteraan mental terhadap integritas aparat kepolisian berkaitan dengan
kondisi psikologis individu yang mencerminkan kemampuan dalam mengelola stres,
menjaga keseimbangan emosional, serta mempertahankan fungsi psikologis yang sehat
dalam lingkungan kerja. Aparat kepolisian yang memiliki tingkat kesejahteraan mental
yang baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan
kerja dan mengambil keputusan secara rasional (Diener et al., 2010). Kesejahteraan mental
berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian. Jika kondisi psikologis aparat berada
dalam keadaan stabil dan sejahtera, maka individu tersebut akan lebih mampu
mempertahankan perilaku profesional dan etis dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya,
tekanan psikologis yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan serta
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meningkatkan potensi terjadinya perilaku yang menyimpang dari prinsip integritas
(Violanti et al., 2017).

Integritas aparat kepolisian dapat ditingkatkan melalui kesejahteraan mental, organisasi
perlu memberikan dukungan psikologis kepada anggota organisasi, seperti program
konseling, manajemen stres kerja, serta pengelolaan beban kerja yang seimbang. Upaya
tersebut penting untuk menjaga stabilitas psikologis aparat kepolisian dalam menghadapi
berbagai tantangan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diener
et al. (2010), Ryff dan Keyes (1995), serta Violanti et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
kondisi psikologis individu memiliki pengaruh penting terhadap perilaku etis dan kualitas
pengambilan keputusan dalam organisasi.

Rerangka Konseptual Penelitian

Model penelitian ini menggambarkan bahwa kepemimpinan etis dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian baik secara langsung maupun melalui
kesejahteraan mental sebagai variabel mediasi.

[ Kepemimpinan ]

Etis \
Kesejahteraan .
Mental ]—{ Integrtitas ]
[ Budaya /—/’/

Organisasi

Gambar 1. Rerangka Konseptual

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil kajian literatur, serta pembahasan yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari studi /literature review ini adalah merumuskan hipotesis
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
integritas aparat kepolisian. Secara khusus, hasil kajian ini menunjukkan bahwa:
1. Kepemimpinan etis berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian.
Budaya organisasi berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian.
Kepemimpinan etis berpengaruh terhadap kesejahteraan mental aparat kepolisian.
Budaya organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan mental aparat kepolisian.
Kesejahteraan mental berpengaruh terhadap integritas aparat kepolisian.

Nk wn
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